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Abstrak

Identifikasi seseorang berdasarkan biometrik telah berkembang dengan pesat di kalangan akademik dan industri.
Metode pengenalan identitas seseorang yang banyak digunakan di antaranya berdasarkan nomor identitas unik (kunci
fisik, kartu identitas dan lainnya) atau berdasarkan ingatan terhadap sesuatu (sandi rahasia dan lainnya). Metode
tersebut banyak memiliki kekurangan di antaranya adalah kartu identitas dapat hilang dan sandi dapat lupa dari ingatan
seseorang. Ada dua jenis biometrik di antaranya adalah physiological (iris mata, wajah dan sidik jari) dan behavioural
(suara dan tulisan tangan). Dalam tugas akhir ini dibuat program pengenalan citra wajah dengan menggunakan metode
principal components analysis (PCA) dan jaringan saraf tiruan. Dengan tujuan mendapatkan hasil pengenalan yang
cukup baik untuk mengenali citra wajah, dan memberikan saran untuk pengembangan sistem pengenalan wajah agar
semakin baik lagi. Berdasarkan hasil pengujian keseluruhan data dengan variasi hidden layer = 1,2 maupun 3 memiliki
rata-rata tingkat pengenalan 82,40%. dengan pengenalan tertinggi sebesar 86,6% pada variasi jumlah hidden layer = 1,
dan terendah sebesar 79,3% pada variasi jumlah hidden layer = 2. Dan berdasarkan hasil pengujian keseluruhan data
dengan variasi jumlah komponen utama = 100, 50, 25 maupun 10 memiliki rata-rata tingkat pengenalan 76,9% dengan
pengenalan tertinggi sebesar 86,6% pada variasi jumlah komponen utama = 100, dan terendah sebesar 66% pada variasi
jumlah komponen utama = 10.
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Abstract

Based on biometric identification of a person has been growing very rapidly among academic and industry. A method
of the introduction of the identity of someone much used based on identification number of the unique ( the key
psychics, identity card and other ) or in terms of memories to something ( a secret password and other ). This method
many having a deficiency of them are identity card can be lost and the password can forget of memory someone. There
are two kinds of biometric among which are the physiological (, the iris of the eye the face and fingerprints ) and
behavioural ( voice and handwriting ). In this final task made program with a face image recognition method using
principal components analysis (PCA) and artificial neural networks. With the aim of getting results good enough
recognition to recognize facial image, and provide suggestions for the development of face recognition systems in order
for the better again. Based on the test results the overall record with a variation of the hidden layer = 1,2 and 3 have an
average level of recognition 82,40%. the highest result 86,6% in the number variation of hidden layer = 1, and the
lowest of 79.3% in the number of hidden layer variation = 2. And based on the test results the overall record with a
variation of principal components = 100, 50, 25 and 10 have an average level of 76,9% recognition with the highest
recognition of 86,6% in the number of principal components of variation = 100, and the lowest of 66% in the number of
principal components of variation = 10.
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1. Pendahuluan tanpa penggunaan model tiga dimensi. Principal
Component Analysis (PCA) yang merupakan  suatu

Pengenalan wajah merupakan suatu pengenalan pola  Metode ekstraksi ciri yang mampu _mengident_ifikasi ciri

(pattern recognition) yang khusus untuk kasus wajah. tertentu yang merupakan karakteristik suatu citra (dalam

Beberapa pendekatan untuk pengenalan objek dan grafika  hal ini adalah wajah).

komputer didasarkan secara langsung pada citra-citra
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Maka dari itu, pada Tugas Akhir ini dirancang sebuah
sistem pengenalan wajah menggunakan data dengan
masukan citra wajah yang ditangkap menggunakan
kamera digital dengan berbagai macam ekspresi dan
menggunakan aksesoris yang dipakai di wajah. Citra
digital diproses melalui beberapa tahap untuk bisa
mendapatkan karakteristik dari wajah citra masukan
tersebut sampai akhirnya sistem dapat memutuskan citra
masukan tersebut adalah benar citra pemilik wajah yang
dimaksudkan atau tidak. Metode yang digunakan pada
perangkat lunak ini adalah PCA dan jaringan saraf tiruan.

2.  Metode
2.1.  Perancangan Sistem

Sebelum membuat suatu sistem diharuskan melakukan
perancangan terlebih dahulu. Perancangan sistem
merupakan tahap yang penting dalam mengaplikasikan
suatu konsep, baik dalam bentuk program ataupun alat
agar dalam pembuatannya dapat berjalan secara
sistematis, terstruktur, dan rapi sehingga hasil program
dapat berjalan sesuai dengan apa yang kita kehendaki.
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Gambar 1 Diagram Alir Sistem

2.2 Tahap Prapengolahan

Tahap prapengolahan adalah proses pengolahan data-data
citra untuk kemudian diproses kedalam tahap inti dari
suatu sistem. Proses prapengolahan dilakukan untuk
menyesuaikan hal-hal yang dibutuhkan dalam proses —
proses selanjutnya
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Gambar 2 Diagram Alir Prapengolahan

2.3 Tahap Pelatihan Jaringan

Tahap pelatihan Jaringan Saraf Tiruan (JST) adalah tahap
untuk memperoleh nilai bobot dan bias dari tiap basis
data. Untuk mendapatkan nilai bobot dan bias ini harus
dilakukan Pelatihan JST, dalam pelatihan JST ini
membutuhkan nilai basis data sebagai vektor masukan
dan dilatih sesuai target yang telah ditentukan.

Layer keluaran

Layer tersembunyi

Layer masukan

Gambar 3. Arsitektur Jaringan Saraf Tiruan
2.4 Tahap Pengenalan

Tahap pengenalan adalah tahap untuk mengambil
keputusan citra masukan akan dikenali atau tidak. Untuk
dapat mengidentifikasi citra masukan, terlebih dahulu
citra wajah harus melewati beberapa proses agar dapat
teridentifikasi dengan baik. Proses tersebut dimulai
dengan melakukan prapengolahan dan proses identifikasi.
Untuk tahap proses identifikasi dibutuhkan nilai bobot
dan bias dari hasil tahap pelatihan jaringan serta
diperlukan citra karakter yang telah diperoleh matriks
cirinya. Ukuran matriks ciri dari citra karakter ini harus
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disesuaikan dengan vektor masukan pada jaringan yang
telah dirancang agar diperoleh hasil yang maksimal.
Dalam proses identifikasi ini, matriks ciri yang mula —
mula berukuran 10x10 akan dimasukkan ke tiap jaringan.
Jadi Keluaran dari tiap jaringan ini adalah matriks
berukuran 10x1. Selanjutnya matriks keluaran tiap
jaringan ini akan diubah menjadi decimal.

Selanjutnya matriks keluaran dari jaringan ini akan
dicocokkan dengan matriks basis data citra. Dalam
pengenalan karakter dilakukan dengan membandingkan
selisih nilai hasil keluaran jaringan ini terhadap nilai basis
data karakter. Pemilihan citra yang sesuai ditentukan
dengan selisih nilai terkecil pada setiap perbandingan
masing-masing citra yang terdapat pada basis data citra
dengan ambang batas 0,8. jika nilai yang di dapat kurang
dari 0,8 maka tidak terjadi proses identifikasi, atau citra
tidak dapat dikenali.

3. Hasil dan Analisa
3.1.  Pengujian Pengaruh Jumlah Hidden Layer

Pengujian data ini bertujuan untuk menganalisi pengaruh
perubajan jumlah hidden layer . Selain itu, dari pengujian
ini akan dapat diketahui jumlah hidden layer yang optimal
yang dapat digunakan pada jaringan saraf tiruan yang
telah dibangun

Tabel 1.Hasil pengujian jumlah hidden layer

Hasil Pengenalan
Jumlah Hidden Waktu 9
No Pembelajaran Cit
Layer detik a8 Citra uji
(detik) Latih
1 1 layer 61 100% 86,6%
2 2 layer 309 100% 79,3%
3 3 layer 4933 100% 81,3%
Rata rata 1768 100% 82,4%

penggunaan jumlah hidden layer pada Jaringan saraf
tiruan yang memberikan tingkat pengenalan yang
berbeda. Pada penggunaan 1 hidden layer memberikan
tingkat pengenalan 86,6% dengan membutuhkan waktu
pembelajaran 61 detik. Pada penggunaan 2 hidden layer
memberikan tingka pengenalan 79,3% dan membutuhkan
waktu 309 detik, dan pada penggunaan 3 hidden layer
menghasilkan tingkat pengenalan 81,3% dengan waktu
pembelajaran 4933 detik.

Jaringan dengan tingkat pengenalan terringgi diperoleh
dengan jumlah hidden layer = 1 (86,6%) dengan waktu
pelatihan 61 detik. Hal ini membuktikan jaringan paling
optimal sesuai hasil percobaan dibangun dengan jumlah
hidden layer = 1. Tetapi hal ini tidak bersifat tetap karena
jaringan saraf tiruan memiliki sifat yang berubah — ubah.
Serta waktu pelatihan yang berbanding lurus dengan
jumlah hidden layer yang digunakan, semakin banyak
hidden layer semakin lama waktu peatihan yang
dibutuhkan.

3.2 Pengujian Pengaruh Penggunaan Komponen
Utama

Pengujian data ini bertujuan untuk menganalisi pengaruh
penggunaan jumlah komponen utama. Selain itu, dari
pengujian ini akan dapat diketahui jumlah komponen
utama yang optimal yang dapat digunakan pada program
ini.

Tabel 2.Hasil pengujian pengaruh komponen utama

Hasil Pengenalan

Jumlah Waktu
No Komponen Utama Pembelelljara Cit
n (detik) L;tri; Citra uji
1 100 61 100% 86,6%
2 50 58 100% 81,3%
3 25 44 100% 74%
4 10 37 100% 66%
Rata rata 50 100% 76,9%

penggunaan jumlah komponen utama memberikan tingkat
pengenalan yang berbeda. Pada penggunaan 100
komponen memberikan tingkat pengenalan 86,6% dengan
membutuhkan waktu pembelajaran 61 detik. Pada
penggunaan 50 komponen memberikan tingkat
pengenalan 81,3% dan membutuhkan waktu 58 detik,
pada penggunaan 25 komponen menghasilkan tingkat
pengenalan 74% dengan waktu pembelajaran 44detik, dan
pada penggunaan 10 komponen mengasilkan tingkat
pengenalan 66% dan membutuhkan waktu pembelajaran
37 detik.

Penggunaan komponen utama sangat berpengaruh pada
tingkat pengenalan sistem. Penggunaan 100 komponen
utama menghasilkan tingkat pengenalan paling baik yaitu
86,6%, dan yang paling buruk pada penggunaan 10
komponen saja dengan tingkat pengenalan 66 % di bawah
rata-rata tingkat pengenalan sistem yang mencapai 76,9%.
akan tetapi penggunaan 50 komponen utama
menghasilkan tingkat pengenalan yang cukup baik yaitu
81,3% dengan waktu pembelajaran yang lebih singkat
dibandingkan penggunaan 100 komponen. Hal ini
menunjukkan bahwa jumlah komponen utama yang
digunakan sangat mempengaruh tingkat keberhasilan
pengenalan. Serta waktu pelatihan yang semakin singkat
sesuai dengan jumlah komponen utama yang digunakan
semakin sedikit.

4.  Kesimpulan

Dari hasil pengujian dan pembahasan yang telah
dilakukan pada bab sebelumnya, dapat diambil
kesimpulan bahwa Proses Pelatihan Jaringan Saraf Tiruan
(JST) dengan data 150 data dengan jumlah layer
tersembunyi mencapai 3 tidak menjamin akan
meningkatkan tingkat pengenalan (akurasi),
Konsekuesinya, waktu pelatihan akan lebih lambat,
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Berdasarkan hasil pengujian keseluruhan data dengan
variasi hidden layer = 1,2 maupun 3 memiliki rata-rata
tingkat pengenalan 82,40%. dengan pengenalan tertinggi
sebesar 86,6% pada variasi jumlah hidden layer = 1, dan
terendah sebesar 79,3% pada variasi jumlah hidden layer
= 2, Berdasarkan hasil pengujian keseluruhan data dengan
variasi jumlah komponen utama = 100, 50, 25 maupun 10
memiliki rata-rata tingkat pengenalan 76,9% dengan
pengenalan tertinggi sebesar 86,6% pada variasi jumlah
komponen utama = 100, dan terendah sebesar 66% pada
variasi jumlah komponen utama = 10, Terdapat beberapa
faktor lain yang mempengaruhi hasil pengenalan yaitu
posisi citra masukan, ekspresi dan penggunaan aksesoris,
dan kualitas citra.

Saran

Adapun saran yang dapat diberikan sehubungan dengan

pelaksanaan penelitian ini adalah:

1. Untuk kedepannya diharapkan dapat dikembangkan
sistem pengambilan citra penghuni secara langsung
menggunakan webcam.

2. Pada saat mengambil data untuk citra masukan
sebaiknya wajah tetap menghadap ke depan dengan
semua ekspresi maupun aksesoris yang digunakan
agar dapat melewati tahap prapengolahan dengan baik.

3. Untuk mendapatkan hasil pengenalan yang lebih baik
kedepannya, sebaiknya dapat dipertimbangkan
menggunakan algoritma prapengolahan lain yang
dapat mendeteksi wajah dengan segala posisi seperti
hu seven movement invariant.zernike moments dan
sebagainya
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